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BAB I  
PENDAHULUAN   
A. Latar Belakang Masalah 
Berhasil atau tidaknya suatu perusahaan pada umumnya ditandai 
dengan kemampuan manajemen dalam melihat suatu kemungkinan dan 
kesempatan di masa yang akan datang, baik jangka pendek maupun jangka 
panjang. Oleh karena itu, tugas manajemen adalah untuk merencanakan masa 
depan perusahaannya, agar sedapat mungkin semua kemungkinan dan 
kesempatan di masa yang akan datang telah disadari dan telah direncanakan 
cara menghadapinya sejak sekarang. 
Dalam mengelola perusahaan sehari-hari, seringkali manajemen 
dihadapkan pada berbagai masalah. Salah satu masalah yang dihadapi adalah 
mengenai masalah pengambilan keputusan. Keputusan yang diambil akan 
berhubungan dengan berbagai alternatif yang akan dilaksanakan untuk waktu 
yang akan datang, baik sebelum maupun sesudah terjadi. Keputusan yang 
diambil dapat berhubungan dengan 2 macam alternatif atau lebih. 
Pembuat keputusan memerlukan berbagai macam informasi yang 
dapat membantunya untuk membuat keputusan. Informasi tersebut dapat 
berasal dari dalam organisasi atau dari luar organisasi. Hanya informasi 
differensial yang harus dikumpulkan dalam rangka pemilihan alternatif yang 
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ada. Informasi tersebut dapat meningkatkan pemahaman atau menurunkan 
resiko ketidakpastian atas alternatif yang mungkin dipilih.  
Informasi akuntansi bukan satu-satunya jenis informasi differensial 
yang digunakan dalam pembuatan keputusan. Dengan kata lain, informasi 
akuntansi hanya merupakan salah satu informasi differensial yang harus 
dipertimbangkan. Jika manajer memilih salah satu alternatif diantara berbagai 
alternatif yang ada maka sebenarnya dia menghadapi resiko, karena alternatif 
yang dipilih tersebut mungkin bukan alternatif terbaik atau bahkan alternatif 
tersebut tidak dapat memecahkan masalah yang ada.   
Untuk mempermudah dan menunjang kelancaran dalam melaksanakan 
tugas sebagai manajer atau pimpinan perusahaan maka manajer memerlukan 
informasi biaya yang akan disajikan sebagai dasar dan alat dalam 
mengevaluasi suatu keputusan, sebagai manajer harus bisa memisahkan dan 
membedakan mana biaya yang lebih berguna yang harus dipakai. Dengan 
demikian informasi akuntansi harus mampu menyediakan data yang bisa 
membantu manajemen dalam membedakan antara biaya yang relevan dan 
biaya yang tidak relevan.      
3 
Menurut Garrison (1985: 3) biaya relevan adalah “Biaya masa yang 
akan datang yang berbeda diantara alternatif yang dipertimbangkan”. Biaya 
relevan mempunyai dua karakteristik dasar yaitu : 
a. Merupakan biaya yang akan datang yang diharapkan. 
b. Merupakan biaya yang berbeda diantara alternatif yang dipertimbangkan. 
Konsep biaya relevan dapat digunakan dalam berbagai analisis dalam 
pengambilan keputusan, antara lain: 
a. Menerima atau menolak pesanan khusus 
b. Menjual atau memproses lanjut suatu produk 
c. Membeli atau membuat sendiri 
d. Menghentikan atau melanjutkan produksi pada produk tertentu. 
Dalam kegiatan proses produksi seringkali perusahaan mengalami 
“idle capacity”. Pengertian “idle capacity“ menurut Gudono (1993:124) yaitu 
“Suatu kapasitas produk yang tidak terpakai atau kapasitas produk yang 
menganggur”. Hal ini disebabkan karena permintaan tidak cukup tinggi untuk 
diantisipasi oleh perusahaan dengan memproduksi lebih besar, terkadang 
kapasitas yang tidak terpakai digunakan oleh manajemen untuk memenuhi 
order khusus (special order) dengan harga yang lebih rendah dibandingkan 
dengan harga pasar yang reguler. Dalam perhitungan menerima atau menolak 
pesanan khusus, diasumsikan bahwa harga serta jumlah penjualan normal 
tidak terpengaruh oleh pesanan tersebut. 
Ditinjau dari analisis biaya differensial, pengambilan keputusan dalam 
menerima atau menolak pesanan khusus didasarkan pada kebijakan manajer 
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saja. Informasi yang berupa data-data biaya sangat membantu manajemen 
dalam pengambilan keputusan menerima atau menolak pesanan khusus. Selain 
itu manajemen juga harus mempertimbangkan dan   memperhitungkan 
besarnya laba kontribusi yang akan diberikan. kepada masing-masing 
alternatif sehingga akan diperoleh perhitungan yang teliti. 
Oleh karena pentingnya informasi akuntansi differensial dalam 
membantu proses pengambilan keputusan oleh manajemen, maka penulis 
memilih judul: ”PENGGUNAAN INFORMASI AKUNTANSI 
DIFFERENSIAL UNTUK PENGAMBILAN KEPUTUSAN MENERIMA 
ATAU MENOLAK PESANAN KHUSUS PADA CV. SAHABAT DI 
KLATEN TAHUN 2005”.  
B. Pembatasan Masalah  
Dalam menerapkan informasi akuntansi differensial untuk 
pengambilan keputusan menerima atau menolak pesanan khusus, dilakukan 
dengan berbagai cara dan pertimbangan kualitatif dan kuantitatif. Dalam hal 
ini penulis membatasi permasalahan pada faktor kuantitatif, yaitu semua biaya 
differensial yang terjadi pada perusahaan.  
C. Perumusan Masalah 
Berdasarkan uraian diatas dan berdasarkan pengamatan tentang  
keadaan perusahaan yang bergerak dalam bidang tekstil, maka akan penulis 
kemukakan masalah yang sering  timbul antara lain, perusahaan harus dapat 
menghasilkan barang yang lebih baik dan lebih berkwalitas sehingga bagian 
pasar yang dikuasai dapat dipertahankan. Sehubungan dengan hal itu, maka 
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perusahaan mendapat pesanan khusus dengan harga yang telah ditetapkan oleh 
perusahaan, karena itu rumusan yang akan penulis kemukakan yaitu: “Apakah 
dengan penggunaan informasi akuntansi differensial perusahaan dapat 
menerima atau menolak pesanan khusus”.  
D. Tujuan Penelitian 
Tujuan penulis dalam penelitian yang dilaksanakan pada                   
CV. SAHABAT adalah : 
1. Menganalisis informasi biaya yang diperlukan atau diperoleh sehingga 
menjadi informasi biaya yang relevan hingga dapat membantu manajemen 
dalam mengambil keputusan menerima atau menolak pesanan khusus. 
2. Mengembangkan dan menerapkan ilmu pengetahuan sampai seberapa jauh 
teori-teori yang telah diterima dapat diterapkan pada kasus di lapangan.  
E. Manfaat  Penelitian  
Data serta informasi yang diperoleh dari hasil penelitian serta hasil 
literatur yang berhubungan dengan masalah tersebut, diharapkan dapat 
bermanfaat bagi semua pihak. Adapun manfaat dalam penelitian ini adalah: 
1. Bagi perusahaan, sebagai bahan pertimbangan dalam pengambilan 
keputusan menerima atau menolak pesanan khusus. 
2. Bagi penulis, hasil penelitian ini dapat menambah pengetahuan tentang 
seberapa jauh peran informasi akuntansi differensial dalam pengambilan 
keputusan menerima atau menolak pesanan khusus.   
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F. Sistematika Skripsi 
BAB I    PENDAHULUAN 
Dalam bab ini berisikan tentang latar belakang masalah, 
pembatasan masalah, perumusan masalah, tujuan penelitian, 
manfaat penelitian, dan sistematika penelitian. 
BAB II    LANDASAN TEORI 
Dalam bab ini berisikan tentang pengertian informasi akuntansi 
differensial, pengertian biaya differensial, pendapatan differensial, 
laba differensial, konsep biaya relevan dalam masalah 
pengambilan keputusan, langkah-langkah analisis biaya 
differensial, pendekatan kontribusi, laba kontribusi, pengambilan 
keputusan menerima atau menolak pesanan khusus, kerangka 
pemikiran dan hipotesis. 
BAB III     METODE PENELITIAN  
Dalam bab ini berisikan tentang pengertian metode penelitian, 
obyek penelitian, populasi, sampel, sampling, teknik pengumpulan 
data, dan teknik analisis data. 
BAB IV      HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
Dalam bab ini berisikan tentang gambaran umum CV. SAHABAT 
di Klaten, penyajian data, analisis data, pengujian hipotesis, dan 
pembahasan hasil penelitian 
BAB V       KESIMPULAN DAN SARAN 
Terdiri dari dua hal yaitu kesimpulan dan saran. 
Bagian akhir terdiri dari daftar pustaka dan lampiran.  
